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Abstract

The purpose of this research is to compare etlgeakitivity of account officer in

conventional bank and sharia bank in Surabaya. Thgearch is an empirical

study using primary data collected from questioresi The data analysis used
was T-test.

The results of data analysis show that there isfeerént of ethical sensitivity
between the account officer of conventional barksraria bank. This is because
the factors affecting the individual ethical sedy, such as working
environtment, necessities, behavior, and persoabbh are different.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia semakin banyak isu-isu etika yangatisjmisalnya adanya
kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh seor&ogtan seperti misalnya
kasus penyalahgunaan laporan keuangan (lihat hala®)a Hal tersebut
seharusnya tidak perlu terjadi jika individu terselmemahami dan menerapkan
etika secara memadai dalam melakukan pekerjaanegiooflnya. Hal ini
dikarenakan tindakan yang tidak etis akan merugbamyak pihak. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah pemahaman tentang etika secara spesifik disebut etika
bisnis.

Etika bisnis adalah pemikiran atau refleksi tentangralitas dalam
ekonomi dan bisnis (Bertens, 2000). Etika bisnisca&up seluruh aspek yang
berkaitan dengan individu, perusahaan dan juga anakgt. Dalam suatu
perusahaan, etika bisnis dapat membentuk nilamaodan perilaku karyawan
serta pimpinan dalam membangun hubungan yang atil skhat dengan
pelanggan/mitra kerja, pemegang saham, dan m&syaRerusahaan meyakini
prinsip bisnis yang baik adalah bisnis yang beagti)akni bisnis dengan kinerja
unggul dan berkesinambungan yang dijalankan demgamaati kaidah-kaidah
etika sejalan dengan hukum dan peraturan yang kioerlgtika bisnis dapat
menjadi standar dan pedoman bagi seluruh karyaemmasuk manajemen dan
menjadikannya sebagai pedoman untuk melaksanak&erjgen sehari-hari
dengan dilandasi moral yang luhur, jujur, transpatan sikap yang professional.

Etika bisnis sangat diperlukan dalam menjalankatushisnis. Salah satu
industri yang dipandang perlu untuk mengedepanktka ebisnis dalam
perekonomian saat ini adalah lembaga perbankanbaganperbankan merupakan
suatu lembaga yang berperan penting dalam lalaslimiembayaran, serta
mengelola uang masyarakat dan mempunyai tanggwmapjdesar yang harus
disertai kejujuran dan dedikasi yang merupakan rupsating dalam kepercayaan.
Bisnis perbankan dilandasi oleh kepercayaan darsyarakat kepada bank.
Masyarakat percaya bahwa simpanannya aman di tabgakir professional.
Kepercayaan masyarakat ini sangat erat hubungadeyman perilaku dan
kehidupan para pengurus dan karyawan bank.

Mengingat bahwa perbankan memegang peranan pentiai@m
perekonomian, tentunya tidak heran jika terdapabrigena yang sebenarnya
sudah menjadi rahasia umum yang berkaitan dendangmaran etika di industri
perbankan. Dalam lembaga perbankatount office(AQ) adalah ujung tombak
dalam proses pemberian kredit. Sebagaimana dikebahwa bank memperoleh
pendapatan terbesar dari bunga kredit. Bunga kdeghiait diperoleh bila kondisi
kredit dan debitur dalam keadaan baik dan lancar.

Dari kasus yang sudah banyak terjadi dapat disikapubahwa adanya
perilaku tidak etis yang dilakukan oleh seorang/&a@an bank. Bisnis yang baik
seharusnya bukan saja bisnis yang menguntungkanumaisnis yang baik
adalah juga bisnis yang baik secara moral (Bert2d80). Pada dasarnya, bank
umum terbagi menjadi dua jenis, yakni Bank Umum ¥&sional dan Bank
Umum Syariah. Dengan demikian, tidak menutup kerkinagn bahwa
pelanggaran etika bisnis tidak hanya terjadi di kbatmum konvensional,



melainkan juga terjadi di bank umum syariah. Beadesn latar belakang diatas,

maka masalah dalam penelitian ini adalah apakalapet perbedaan sensitivitas
etis antaraccount officeBank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di
Kota Surabaya.

TELAAH LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengertian Etika

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1995) mendchienm etika
sebagai ilmu tentang apa yang badikn apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral (akhlak). Menurut Keraf (1998: 14}ika berasal dari kata
Yunani ethos yang dalam bentuk jamaknyta (ethg berarti ‘adat istiadat’ atau
‘kebiasaan’. Dalanpengertian ini etika berkaitan dengan kebiasan phigiang
baik, baik pada diri seseorang maupun pada somssyarakat atau kelompok
masyarakatLebih jauh lagi dijelaskan bahwa etika dapat puatikan sebagai
sopan santun atau tatanan moral dalam suatu patfasijabatan etik yang telah
disepakati bersama untuk anggota suatu profesi, lAtsa yang disebut sebagai
kode etik profesi (Nurma, 2011).

Dilema Etika

Dilema etika dalam kehidupan sehari-hari adalahik&etseseorang
dihadapkan pada situasi dimana terjadi pertentamgdim yang disebabkan ia
mengerti bahwa keputusan yang diambilnya salahn@\& Loebbecke, 2000).
Untuk menghindari dilema etika ini ada beberap@hah yang dapat digunakan
sebagai pegangan untuk memecahkan dilema etikangA%elLoebbecke, 2000)
yaitu:

a. Dapatkan fakta-fakta yang relevan.

b. Identifikasi isu-isu etika dari fakta yang ada.

c. Tentukan siapa-siapa dan bagaimana orang atau pelodlipengaruhi oleh
dilemma.

d. Identifikasikan alternatif yang tersedia bagi orayapng harus memecahkan
dilema.

e. ldentifikasikan konsekuensi yang mungkin timbulidatiap alternative.

f. Putuskan tindakan yang tepat.

Dengan adanya pedoman ini diharapkan agar indiwiddah dalam mengambil

keputusan yang paling tepat jika sedang menghalilapia etika.

Berkaitan dengan hal ini, pengambilan keputusamahdaroses memilih
suatu alternatif cara bertindak dengan metode wisten sesuai dengan situasi
dltetapkan dlperlukan pertimbangan menyeluruh teptakemungkinan
konsekuensi yang bisa timbul yang disebabkan odglutisan yang diambil. Bisa
jadi keputusan tersebut hanya memuaskan satu gelorsaja atau sebagian
orang saja. Tetapi jika memperhatikan konsekueasisiiatu keputusan, hampir
dapat dikatakan bahwa tidak akan ada satu pun ksgutyang akan dapat
menyenangkan semua orang atau kelompok.



Mengutip Ryanto (2008), ada tiga hal yang perlietiikui dalam rangka
proses pembuatan keputusan keputusan etis, yaitu:

1. Isu moral horal issug
Isu moral akan timbul pada saat ada tindakan sasgorang mungkin dapat
merugikan atau menguntungkan orang lain. Dengaa lean, tindakan atau
keputusan pasti memiliki konsekuensi terhadap olaingdan pasti melibatkan
suatu pilihan atau kemauan dari si pembuat kepntusa

2. Agen moral (noral ageny
Agen moral adalah orang yang membuat keputusanl mvataupun mungkin
orang tersebut tidak mengenali isu moral yang Béagertian agen moral ini
sangat penting karena elemen pokok dari pengamkdpatusan moral terlibat
di sini yaitu mengenai isu moral yang terjadi.

3. Keputusan etisethical decisioh
Keputusan etis merupakan keputusan yang baik sesaral maupun legal,
dan diterima dalam masyarakat luas.

Kemudian, Jones (1991, dalam Ryanto 2008) mengjksi model
keputusan etis, di antaranya:

1. Rest's Model Dalam model ini terdapat empat komponen untuk buen
keputusan etis oleh individu, dimana seorang ageralindalam membuat
keputusan harus mengenali isu moral yang ada, menpgenilaian moral,
memutuskan untuk menempatkan perhatiannya terhasagalah-masalah
moral di atas masalah yang lain (membentuk pandgengaral atau moral
inten), dan bertindak terhadap masalah-masalahl yemng ada.

2. Trevino’s Model sebagaiperson situation interactional modeModel ini
diawali dengan adanya dilema etika yang kemudiaratjet ke tahap
kesadarandognition stage Penilaian moral dibuat di tahap kesadaran ini
yang kemudian dikembangkan oleh faktor-faktor imtliv dan situasi.
Termasuk dalam faktor-faktor individu tersebut disaanya adalah kekuatan
ego €go strength) ketergantungan lapangarfie[d dependende dan
kedudukan kendalidgcus of contrgl. Sedangkan yang termasuk faktor-faktor
situasi meliputi kontekstugas segerainimediate job context kultur
organisasi dan karakteristik dgekerjaan.

3. Ferrel & Gresham’'s Model dengan membuat sebuah kerangka kerja
kontingen ¢ontigency framewojk untuk membuat keputusan etis dalam
pemasaran. Dalam model ini isu etika atau dilemaauludari lingkungan
sosial atau budaya. Faktor kontingensi yang mengrehg si pembuat
keputusan decision-maker adalah faktor-faktor dari dalam individu itu
sendiri yang meliputi pengetahuan, nilai-nilai, ilgdwu dan tujuan maupun
faktor-faktor dari organisasi yang meliputi kepagdan orang lain dan
kesempatan. Keputusan yang dihasilkan dari prosegdrtama menunjukkan
pada perilaku dehavio) yang selanjutnya ke tahap evaluasi dari perilaku
tersebut yang kemudian merupakan titik awal daripam balik terhadap
faktor- faktor individu dan organisasi.

4. Hunt's & Vitel's Model Faktor-faktor lingkungan seperti budaya, industri
organisasi dan pengalaman seseorang mempengaruseppe terhadap
keberadaan problem etika, alternatif-alternatifdakan dan konsekuensi-



konsekuensinya. Persepsi ini sejalan dengan norneontaogist
(deontological norfdan evaluasi terhadap konsekuensinya. Konsekuensi
menunjukkan pada penilaian pada evaluasi deontaliagi teologi yang
kemudian menunjukkan pada penilaian etis. Penilai@mpengaruhi tujuan
(intention sama halnya dengan tekanan situagugsional constraiftyang
mempengaruhi perilaku. Putaran umpan balik dimuari perilaku ke
konsekuensi aktual dan kembali ke pengalaman sasgoipersonal
experiencg

. Dubinsky and Loken’s Modelyang mendasarkan pada teori tindakan
beralasan theory of reasoned actipndari Fishbein & Ajzen. Model ini
diawali dengan perilaku umunibdghavioral beliefs hasil evaluasiqutcome
evaluation}, norma yang berlakun¢rmative beliefs dan motivasi untuk
menyetujui (notivation to comply Dua variabel pertama berpengaruh pada
sikap etis dan perilaku tidak etis. Dua variabelg/gerakhir berpengaruh pada
norma subjektif pada perilaku etis dan tidak efada akhirnya sikap dan
norma subjektif menunjukkan pada tujuan untuk hdek secara etis dan
tidak etis serta berpengaruh pada perilaku yanganyBidak ada putaran
umpan balik dalam hal ini.

. Issue ContingencyModel. Dalam model ini, Argumen utamanya ialah
pembuatan etika merupakan hal yang kondisionati yaigantung atau sesuai
dengan karakteristik-karakteristik dari masalah ahoitu,yang secara
keseluruhan disebut intensitas moral. Intensitasamioi menjadi penentu
yang utama dari model pembuatan keputusan darekerédtis (Nuryatno &
Synthia, 2001 dalam Ryanto, 2008).

Teori Etika

Sepanjang sejarah telah dikembangkan berbagaidtka yang berbeda,

sehingga justifikasi bagi perbuatan-perbuatan mjaga menjadi berbeda. Di sini
akan dibahas secara singkat beberapa teori yangsdewi paling penting dalam
pemikiran moral, khususnya etika bisnis (Berte@§2.

1. Utilitarisme

“Utilitarisme” berasal dari kata Latirutilis yang berarti “bermanfaat”.
Menurut teori ini, suatu perbuatan adalah baik jikambawa manfaat, tapi
manfaat itu harus menyangkut bukan saja satu dw@mgommelainkan
masyarakat sebagai keseluruhan. Jadi, utilitarisingdak boleh dimengerti
dengan cara egoistis. Menurut suatu perumusanmdadagka pemikiran
utilitarisme (tilitaranism) kriteria untuk menentukan baik buruknya suatu
perbuatan adalalthe greatest happiness of the greatest numpaitu
kebahagiaan terbanyak dari jumlah orang yang tgdsan

. Deontologi

Istilah “deontologi” berasal dari kata Yunat@onyang berati kewajiban. Atas
pertanyaan “mengapa perbuatan ini adalah baik dabuptan itu harus
ditolak sebagai buruk”, deontologi menjawab: “kareperbuatan pertama
menjadi kewajiban kita dan karena perbuatan kedaeadg”, sehingga yang
menjadi dasar bagi baik buruknya perbuatan adaalajoan.



3. Teori Hak
Teori hak merupakan suatu aspek dari teori deagitokarena hak berkaitan
dengan kewajiban. Malah bisa dikatakan, hak daralban bagaikan dua sisi
dari uang logam yang sama. Kewajiban satu orangphia berarti juga ada
hak dari orang lain. Dalam hak janji, umpamanyka gaya berjanji sesuatu
kepada teman, saya berkewajiban menepati janji, ssgangkan teman itu
berhak bahwa saya melakukan apa yang saya janjkaa jaman dahulu
teori etika memberi tekanan terbesar pada kewajib@pi sekarang
sebaliknya, dimana segi hak paling banyak ditomjolk

4. Teori Keutamaan
Di samping teori-teori yang dibahas sebelumnyajateat suatu pendekatan
lain yang tidak menyoroti perbuatan, tetapi mem$iam pada seluruh
manusia sebagai pelaku moral. Dalam teori ini tidiggdnyakan: tvhat should
he/she do?” melainkan: twhat kind of person should he/she 'b@&®ori tipe
terakhir ini adalah teori keutamaawir{ue) yang memandang sikap atau
akhlak seseorang. Teori ini juga tidak menyatakpakah suatu perbuatan
tertentu adil, atau jujur, atau murah hati, melamlpakah orang itu bersikap
adil, jujur, murah hati, dan sebagainya. Dalam &kstetika dewasa ini
terdapat minat khusus untuk teori keutamaan sebhagisi atas teori-teori
etika sebelumnya yang terlalu berat sebelah dalaengokur perbuatan
dengan prinsip atau norma. Namun demikian, dalajarade etika, teori
keutamaan bukan merupakan sesuatu yang baru. ISsfaaliteori ini
mempunyai suatu tradisi lama yang sudah dimulaapeaktu filsafat Yunani
kuno. Dalam hal ini tokoh besar yang masih dikagusampai sekarang
adalah Aristoteles (384-322 SM). Teori keutamaangydigunakan saat ini
sebagian besar adalah untuk menghidupkan kemeéalikpan Aristoteles.
Teori keutamaan yang digunakan saat ini sebagiasarbadalah untuk
menghidupkan kembali pemikiran aristoteles. Menup&mikir Yunani
(Aristoteles), hidup etis hanya mungkin dalam polidanusia adalah
“makhluk politik”, dalam arti tidak bisa dilepaskadari polis atau
komunitasnya. Karena itu, bagi Aristoteles kepegaim pribadi tidak boleh
dipertentangkan dengan kemaslahatan komurthascommon goqd

Sensitivitas Etis

Riset di bidang akuntansi telah difokuskan padadmpuan para akuntan
dalam membuat keputusan etika dan berperilakuBdigaimanapun, faktor yang
penting dalam penilaian dan perilaku etis adalada#laran para individu bahwa
mereka adalah agen moral. Kemampuan untuk menyadanya nilai-nilai etika
atau moral dalam suatu keputusan inilah yang dissdmsitivitas etika (Ryanto,
2008).

Seperti yang dikatakan oleh Jones (1991, dalamtRy2008), keputusan
atau tindakan yang berkaitan dengan masalah moaalsh mempunyai
konsekuensi buat yang lain dan harus melibatkahapilatau kerelaan memilih
dari sang pembuat keputusan. Definisi ini jadi migmpengertian yang luas,
karena keputusan seringkali memiliki konsekuengji fpghak lain dan kerelaan
untuk memilih walaupun pilihan-pilihan itu seringikaemiliki resiko yang berat.



Dalam beberapa hal, banyak keputusan dinilai sedegaitusan moral hanya
karena memiliki kandungan moral, padahal tidak #emi Suatu keputusan dapat
dinilai dari segi moral jika keputusan itu dibuandan memperhitungkan atau
memasukkan nilai- nilai moral. faktor- faktor yamgempengaruhi pembuatan
keputusan etis adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja individu, seperti budaya, indystorganisasi dan
pengalaman seseorang, yang dapat mempengaruhi pgierserhadap
keberadaan masalah etika problem, alternatif tiadaétan konsekuensinya.

2. Kebutuhan individu, misalnya motivasi kerja, diraamotivasi kerja akan
berdampak pula pada produktivitas kerja individun d@rhadap kinerja
organisasi.

3. Perilaku individu, dimana dalam sebuah organisasijvidu mempunyai
kemampuan, kepercayaan, kebutuhan, dan pengalanpabilaa akan
memasuki suatu lingkungan baru. Organisasi merupaketu lingkungan
bagi individu yang mempunyai karakteristik, yangwajudkan dalam
pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang, tagg¢umab, dan sistem
pengajian. Jika karakteristik individu berinteraksiengan karateristik
organisasi, maka akan mewujudkan perilaku indiddlam organisasi.

4. Kebiasaan individu, yaitu pola tingkah laku yangudipilkan secara berulang-
ulang sepanjang hidup individu. Seseorang melakukarkarena merasa
nyaman, menyenangkan.

Perbankan dan Peran Account Officer (AO)

Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitararddmnk, yang
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cama pdases dalam
melaksanakan kegiatan usahanya (Bank Indonesi&).2(Rerbankan Indonesia
dalam menjalankan fungsinya berasaskan demokrasioeki dan menggunakan
prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan dlohesia adalah sebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat, sertajumnt untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka gkatkan pemerataan
pembangunan dan hasilhasilnya, serta pertumbuhamoek dan stabilitas
nasional, ke arah peningkatan taraf hidup rakyayia

Dalam lembaga perbankaaccount officer(AO) adalah ujung tombak
dalam proses pemberian kredit. Sebagaimana dikebalhwa bank memperoleh
pendapatan terbesar dari bunga kredit. Bunga kdagliat diperoleh bila kondisi
kredit dan debitur dalam keadaan baik dan lanc@ra#alah orang yang bertugas
untuk mencari nasabah yang layak sesuai dengartuperabank, menilai,
mengevaluasi, dan mengusulkan besarnya kredit givegikan.

Bank Umum Konvensional (BUK)

Bank Konvensional adalah bank yang menjalankanakagi usahanya
secara konvensional dan berdasarkan jenisnya iteedas Bank Umum
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat (Bank hedta, 2012).

Bank Umum Syariah (BUS)



Bank Umum Syariah merupakan suatu sistem perbankang
dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) islanmsirisyariah ini mengatur
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank g@édrak lain untuk
penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan,uata kegiatan lainnya
yang sesuai dengan syariah.

Sepintas bila dilihat secara teknis, menabung dklsyariah dengan yang
belaku di bank konvensional hampir tidak ada peabadHal ini karena baik di
bank syariah maupun bank konvensional diharuskangiketi aturan teknis
perbankan secara umum. Akan tetapi bila diamaiinldblam, terdapat beberapa
perbedaan mendasar di antara keduanya.

Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu dan Perumusan Hipotesis

Penelitian tentang sensitivitas etis sebelumnyalsuzhnyak dilakukan.
Misalnya oleh Ryanto (2008) dengan subjek penglitiaahasiswa akuntansi
Universitas Indonesia Yogyakarta. Penelitian inrtifean untuk mengetahui
perbedaan sensitivitas etis antara mahasiswa @ veénita, serta menguiji
perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa sensgttrdan semester akhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peredsensitivitas etis secara
signifikan pada mahasiswa akuntansi berdasarkadegemaupun berdasarkan
masa studi. Tingkat sensitivitas etis mahasiswa itevaternyata lebih baik
dibandingkan dengan sensitivitas etis mahasiswa prisimpulkan pula tingkat
sensitivitas etis mahasiswa akuntansi semester a&bih baik dibandingkan
dengan sensitivitas etis mahasiswa akuntansi semastl. Hal yang mendasari
pemikiran ini adalah alternatif penjelasan mengegmebedaan gender tentang
perilaku tidak etis dalam bisnis. Pendekatan tersatialah pendekatan sosialisasi
gender gender sosialization approachdan pendekatan strukturastiuctural
approacl). Pendekatan sosialisasi gender menjelaskan bainaadan wanita
membawa perbedaan nilai dan perlakuan dalam pekewya. Pria dan wanita
merespon secara berbeda tentaegvard dan cost Pria berusaha mencari
kesuksesan kompetisi dan bila perlu melanggar @mtuwatuk mencapai
kesuksesan, dimana hal ini menunjukkan kecenderutigak etis. Sedangkan
wanita lebih menekankan pada pelaksanaan tugaa eeriderung taat pada
peraturan dan kurang toleran dengan individu yae¢anggar aturan (Rustiana
2003, dalam Ryanto 2008).

Penelitian tentang sensitivitas etis juga perndbkdkan oleh Nurma
(2011), dengan obyek penelitian mahasiswa akuntamsversitas Islam’45
Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetaherbpdaan sensitivitas etis
antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswsaju manajemen, serta
menguji perbedaan sensitivitas etis pada mahapsaalan wanita. Berdasarkan
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tidak tealggerbedaan sensitivitas etis
antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasisusajumanajemen. Namun
mahasiswa jurusan akuntansi cenderung memilikiitbatess etis lebih baik dari
pada mahasiswa jurusan manajemen. Hal ini mungkebedbkan oleh responden
penelitian ini berada pada lingkungan akademik ylaedpeda serta mata kuliah
yang diajarkan juga berbeda.



Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Muhamr{2008) bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan apéasgpsi akuntan dengan
mahasiswa tentang etika bisnis dan apakah terdagrbedaan persepsi etika
bisnis antara akuntan, mahasiswa tingkat pertamantzhasiswa tingkat akhir.
Obyek penelitian meliputi akuntan yang bekerja p#&dator Akuntan Publik
(KAP), akuntan manajemen pada perusahaan, akuetidifp dan mahasiswanya
dari perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Pemelittersebut menemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikanramarsepsi akuntan dengan
mahasiswa terhadap etika bisnis dan tidak terdppdiedaan yang signifikan
antara akuntan, mahasiswa tingkat pertama dan isalasngkat akhir.

O’Clock dan Okhlesen (1993, dalam Wibowo, 2002) rmandingkan
nilai-nilai etika antara mahasiswa akuntansi danhaseswa bisnis lainnya.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa terdapabpdaan sensitivitas etis yang
signifikan antara mahasiswa akuntansi dengan makasinon akuntansi.
Penelitian-penelitian serupa yang membandingkasepsr etis antara disiplin
ilmu akuntansi disiplin ilmu yang lain telah banydikakukan untuk mengetahui
sejauh mana perbedaan kesadaran etis mahasiswaraiuerbeda dibandingkan
dengan mahasiswa lain. Hal tersebut dikarenakaorfikgkungan yang berbeda.

Selain itu, penelitian yang dilakukan Falah (200&rtujuan untuk
mengetahui pengaruh orientasi etika (idealisme delativisme) terhadap
sensitivitas etis. Dari penelitian tersebut ditearukbahwa orientasi etika
berpengaruh pada sensitivitas etika, khususnydvietae sedangkan idealisme
ditemukan berpengaruh tidak signifikan terhadapsitigitas etis. Falah (2006)
juga menjelaskan bahwa faktor-faktor yang memperigaensitivitas etis adalah
faktor lingkungan dan pengalaman pribadi yang mere orientasi. Faktor
lingkungan yang dimaksud adalah budaya etis organigang berkaitan erat
dengan persepsi terhadap nilai-nilai moral. Budastés organisasi akan
mempengaruhi orientasi etika.

Penelitian saat ini difokuskan pada AO di BUK daBUS. Berdasarkan
pada telaah atas penelitian-penelitian terdahwdpaddiprediksi bahwa terdapat
perbedaan antara AO di BUK dan di BUS, yang dapétatl dari faktor-faktor
yang mempengaruhi sensitivitas etis, yaitu fakiogHungan kerja individu,
faktor kebutuhan individu, faktor perilaku individian faktor kebiasaan individu.
Oleh sebab itu, hipotesis penelitian dapat diruransebagai berikut:

H1: Terdapat perbedaan sesitivitas etis antara account officer Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Kota Surabaya.



METODOLOGI PENELITIAN

Sampel pada penelitian ini adaladccount officer di Bank Umum
Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) dmaapenelitian ini
dilakukan di Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan di B&egara Indonesia 1946 (BNI
46) di Surabaya. Peneliti mengambil sampel sebaA@airang yang dianggap sudah
cukup memadai karena masih dalam batas ukuran saeiyge dari 30 dan kurang
dari 500. Dari 40 orang tersebut, 20 orang pada Bé&htor Cabang Rajawali
Surabaya dan 20 orang BNI 46 Kantor Cabang Grahagd?an Surabaya.
Sedangkan, di BUS juga sebanyak 40 orang, yaitwra0g pada BRI Syariah Kantor
Cabang Diponegoro Surabaya dan 20 orang pada BNByd6ah Kantor Cabang
Surabaya.

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikukgudengan meminta
responden mengisi kuesioner secara langsung. Tekwaksis data dalam penelitian
ini menggunakan metode statistika. Sebelum dilakuk@engujian hipotesis,
pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji nottas, validitas dan reliabilitas data
perlu dilakukan terlebih dahulu untuk memastikarmvia data benar-benar bisa
digunakan. Seluruh perhitungan statistik dilakukEemgan menggunakan bantuan
program statistik yaitistatistical Package for Social Sciend&PSS)for windows
versi13.00.

HASIL PENELITIAN
Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Normalitas: Sig > taraf signifikansb€ 0,05) maka data penelitian berasal dari
populasi yang bersidistribusi normal. Hasil uji matitas data dapat diperoleh nilai
signifikansi. sebesar 0,427. Berdasarkan hasikbertsmaka data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Validitas: Nilai kritik dari pengujian ini adalah,Z20 dengan df= n-1 dan taraf
signifikansi 0,05 (5%). Instrumen dikatakan valikhjangka koefisien korelasi yang
diperoleh lebih besar dari nilai kritik (r). Hasliji validitas pada pengujian ini untuk
masing-masing variabel dapat dilihat bahwa sems&umen variabel sensitivitas
etis account officerdi Bank Umum Konvensional dan di Bank Umum Syéridi
Kota Surabaya adalah valid, karena terbukti bahiia koefisien lebih besar dari
nilai kritik pada tingkat signifikansi 5%.

Reliabilitas: Berdasarkan hasil uji reliabilitas pd& dikatakan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adakllabel dikarenakan koefisien
Cronbach’s Alphadiatas 0,7 yaitu 0,868.

Hasl Pengujian Hipotesis
Analisis Deskripstif

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptifatagiketahui bahwa nilai rata-
rata perbedaan sensitivitas ediscount officerBank Umum Konvensional yaitu
sebesar 77,90 sedangkan untuk nilai rata-ratatsétias etisaccount officerdi Bank
umum Syariah yaitu sebesar 82,58.



Uji Beda

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwatung untuk masing
kelompok dengan menggunakigqual Variance Assumddiasumsikan kedua varian
sama atau menggunakgwooled variance t testadalah sebesar 3,315 dengan
probabilitas sebesar 0,002. Oleh karena probabikted,05 maka kditolak atau
terdapat perbedaan yang signifikan.

Hasll Pengujian untuk Masing-Masing Faktor yang Mempengaruhi
Sensitivitas Etis.
Faktor yang Mempengar uhi Sensitivitas Mean

Etis BUK BUS 39
Lingkungan Kerja Individu 21,23 20,08 0,036
Kebutuhan Individu 19,88 21,80 0,020
Perilaku Individu 20,15 21,70 0,020
Kebiasaan Individu 19,78 21,43 0,036

Lingkungan Krja Individu

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa rata-rata perbedaan
sensitivitas etis antamccount officeuntuk faktor lingkungan kerja individu di Bank
Umum Konvensional adalah sebesar 20,08, sedangktuk unilai rata-rata pada
account officerdi Bank Umum Syariah adalah sebesar 21,23. Belkiasanasil
tersebut maka dapat diketahui bahwa terdapat paaibedensitivitas etis faktor
lingkungan kerja individu antaraccount officerBank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah.

Kebutuhan Individu

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwai mata-rata faktor
kebutuhan individwccount officeBank Umum Konvensional adalah sebesar 21,80,
sedangkan untuk nilai rata-rata paalecount officerBank Umum Syariah adalah
sebesar 19,88. Berdasarkan hasil tersebut makat diipgstahui bahwa terdapat
perbedaan sensitivitas etis faktor kebutuhan iddivintaraaccount officer Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Perilaku Individu

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahvea rata-rata untuk faktor
perilakuaccountofficer Bank Umum Konvensional adalah sebesar 20,15, gkdan
untuk nilai rata-rata padaccount officerdi Bank Umum Syariah adalah sebesar
21,70. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat tiketzahwa terdapat perbedaan
faktor perilaku individu antaraccount officeBank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah.



K ebiasaan Individu

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahvea rata-rata untuk faktor
kebiasaaraccount officeBank Umum Konvensional sebesar 21,43, sedangkan nil
rata-rata padaaccount officer Bank Umum Syariah adalah sebesar 21,43.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahuiwdakerdapat perbedaan
sensitivitas etis faktor kebiasaan individu antaount officer Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahva rata-rata perbedaan
sensitivitas etis antaraccount officerdi Bank Umum Konvensional yaitu sebesar
77,90 sedangkan untuk nilai rata-rata padeount officerdi Bank Umum Syariah
yaitu sebesar 82,58. Hasil analisis menunjukkamwhatlengan demikian sensitivitas
etis pada Bank Umum Syariah lebih tinggi dibandamgldengan sensitivitas etis
account officedi Bank Umum Konvensional. Adanya nilai yang lebiiggi tersebut
dapat mengindikasikan bahwa lingkungan kerja imlliyvi kebutuhan individu,
perilaku individu dan kebiasaan individu pada Bdokium Syariah lebih baik
dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis dapat alket bahwa terdapat
perbedaan sensitivitas etis antaecount officerBank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah secara signifikan. Adanya peréed&rsebut menunjukkan
bahwa dalam proses operasionalnya, bank memilétersi, prosedur, dan budaya
kerja yang berbeda sehingga mempengaruhi serestigtisaccount officer.Dari
hasil uji tersebut juga dapat dilihat perbedaarsitignas etisaccount officeryang
terjadi karena perbedaan faktor lingkungan kemvidu, faktor kebutuhan individu,
faktor perilaku individu dan faktor kebiasaan indiv yang signifikan antara Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Hasimendukung penelitian Hunt
dan Vitell (1984, dalam Falah, 2006) yang dilakukegta manajemen pemasaran,
dimana terdapat hubungan orientasi etika dengaorfaksternal seperti lingkungan
budaya, lingkungan industri atau perusahaan, lingkn organisasi dan pengalaman
pribadi yang merupakan faktor internal lindividu.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penetitizrdahulu dari O’Clock
dan Okhlesen (1993, dalam Wibowo, 2002) yang meahkgat bahwa terdapat
perbedaan sensitivitas etis yang signifikan anta@hasiswa akuntansi dengan
mahasiswa non akuntansi. Hal ini dikarenakan texdaprbedaan dari lingkungan
akademiknya. Hal tersebut dapat membuktikan bahakiorf lingkungan kerja
individu dapat mempengaruhi sensitivitas etis sesep

Berdasarkan hasil pengujian untuk masing-masingpfalang mempengaruhi
sensitivitas etisaccount officer diketahui bahwa terdapat perbedaan sensitvitas etis
account officerdi BUK dan BUS yang terjadi karena perbedaan faktktor yang
mempengaruhi sensitivitas etigccount officer BUK dan BUS, vyaitu faktor
lingkungan kerja individu, faktor kebutuhan individfaktor perilaku individu, dan
faktor kebiasaan individu.



Faktor lingkungan kerja individu dapat direfleksikpada budaya kerja di
BUK dan di BUS yang berbeda. Hal tersebut dapatdregaruh terhadap sensitivitas
etis account officer Berdasarkan kebutuhan individu dapat dikarendéebyutuhan
setiap individu yang berbeda-beda, namun tidak tddpe@tahui persis kebutuhan
yang seperti apa yang diinginkan. Sedangkan falterlaku individu dapat
diwujudkan dalam pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugagienang dan tanggung jawab.
Hal ini dapat membentuk perilaku seseorang dalanmgarabil keputusan etis.
Berdasarkan faktor kebiasaan individu, tingkah lakung ditampilkan seseorang
secara berulang-ulang karena merasa nyaman atayenasrgkan, juga dapat
mempengaruhi sensitivitas etis seseorang dalamkoieda kebiasaan baik maupun
buruk.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Dari hasil analisis data dengan menggunakan Uggelta pembahasanya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pedredsensitivitas etis antara
account officerBank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. el
dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhi serisit etis, dalam hal ini faktor
lingkungan kerja individu, faktor kebutuhan individfaktor perilaku individu, dan
faktor kebiasaan individu, ditemukan berbeda antam@ount officerBank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Penelitian ini hanya melihat apakah terdapat perdedensitivitas etis dari
faktor-faktor yang melingkupinya, tetapi tidak mepgs masalah mengapa faktor-
faktor tersebut berbeda dan penjelasan secardafispdisnana letak perbedaannya.
Misalnya, perbedaan budaya kerja di BUK dan di BW8butuhan-kebutuhan
individu yang berbeda-beda, serta perilaku indivigang diwujudkan dalam
pekerjaan, tugas, wewenang dan tanggung jawab, ypat mempengaruhi
sensitivitas etis individu. Selain itu juga perb&dakebiasaan yang ditampilkan
seseorang secara berulang-ulang karena merasa mystaa menyenangkan, yang
dapat mempengaruhi sensitivitas etis individu dalamlakukan kebiasaan baik
maupun buruk.

Setelah mempelajari, menganalisa dan menyimpullan teasil penelitian
yang telah dilakukan, maka diajukan beberapa samag meliputi:

1. Bagi Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah
Diharapkan pihak manajemen bank selalu berupayakumemastikan bahwa
account officetelah menjalankan kewajiban dengan mengikuti atyemg telah
ditetapkan. Dalam upaya memberikan jaminan pelayaaaara maksimal kepada
nasabah, diharapkaaccount officer memiliki sensitivitas etis yang tinggi,
sehingga mereka dapat selalu mengutamakan kepantpaya nasabah dan tidak
menyalahgunakan wewenang yang diberikan perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukanalisis lebih lanjut
dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatitik dapat menggali lebih



dalam melalui proses wawancara mengenai perbedaktor-faktor yang
mempengaruhi sensitivitas etis AO yang bekerjaldikKBnaupun di BUS.
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Lampiran 1. Kuesioner Pendlitian
Kepada

Yth. Saudara/i

Di Tempat

Saya adalah Mahasiswa Program Strata Satu (Si9aluAkuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang saiasedang melakukan penelitian
dalam bidang Etika Bisnis dalam konteks sensisvatecount officer Penelitian ini
merupakan syarat untuk kelulusan dijenjang pendidiBtrata Satu (S1).

Peneliti sangat menjaga rahasia individu. Dategydinlah dalam penelitian
ini tidak menunjukkan identitas individu. Saudadalah responden yang saya pilih
menjadi sampel penelitian saya. Semua jawaban Sapdala kuesioner penelitian
ini adalah persepsi Saudara.

Kesuksesan penelitian ini sangat bergantung padda®a menjadi partisipan,
karena itu saya sangat berharap kerelaan Saudark berpartisipasi dan mengisi
kuesioner yang saya lampirkan. Atas bantuan daedi@sn Saudara dalam mengisi
kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Malang, 6 Januari 2013
Peneliti

Feby Riska Pradita

DAFTAR PERNYANYAAN
Bagian | - Karakteristik Responden

Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan lpeginianda silang (X) pada
jawaban yang paling sesuai.



Tempat kerja [0 Bank Umum Konvensional [] Bank Umum
Syari’ah

Umur
Lama bekerja sebagaccount officer:

O < 1tahun O 1-3tahun] 3-6tahun [J > 6tahun

Keterangan:

SS : SangatSetuju; S: Setuju; N : Netral; TS : Tidak Setuju; STS : SangatTidak
Setuju

ITEM PERNYATAAN:

No Pernyataan

STS

Account officetidak memiliki kesadaran
1 | dalam memikul resiko terhadap hasil kerja
adalah perilaku tidak etis.

Pimpinan di instansi saya sering berperilak
yang kurang etis.

-

Jika Pmpinan mengetahui perilaku ya
tidak etis itu menyebabkan kepentingan
3 | perusahaan lebih diutamakan daripada
kepentingan pribadi, pegawai akan langsung
ditegur juga.

Jika Pimpinan mengetahui perilaku yang tidak
etis itu menyebabkan kepentingan perusahaan
lebih diutamakan daripada kepentingan
pribadi, pegawai akan langsung ditegur.

Jika Pimpinan mengetahui perilaku yang tit
etis itu menyebabkan kepentingan pribadi
lebih diutamakan daripada perusahaan,
pegawai akan langsung ditegur.

Account office merekayasa dokume
pengajuan kredit adalah perilaku tidak etis.




Account office meloloskan pencairan kre«
tanpa prosedur adalah perilaku tidak etis.

Account office harus memastikan terlek
dahulu bahwa perbuatan mereka tidak pet
secara sengaja merugikan orang lain, da
tingkat sekecil apapun.

nah
lam

Adanya suatu tindakan yang dapat merug
orang lain adalah selalu salah, walaupun
tindakan tersebut memberikan keuntungan
atau kebaikan.

10

Memutuskan apakah melakukan tindakan

tidak melakukan, dengan menimbang pada

konsekuensi negatif dan positif ada
perilaku tidak etis.

ah

KeteranganSS : SangatSetuju; S: Setuju; N : Netral; TS : Tidak Setuju; STS : Sangat

Tidak Setuju

No

Pernyataan

TS

STS

11

Account  office tidak mengutamaka
kepentingan umum adalah perilaku tidak et

S.

12

Account office menydah gunakan wewenar

yang diberikan perusahaan adalah perilaku

tidak etis.

13

Account office memalsukan data vyat
diberikan oleh nasabah adalah perilaku ti
etis.

dak

14

Perbuatan merugikan orang lain tidak de
ditolelir, seberapa kecil pun tingkat kerugiatr
itu.

—

Account office seharusnya tidak bole

melakukan  tindakan  yang mungkin
15 )
mengancam kehormatan dan kesejahteraan
orang lain.
Account office mengabaikan aturan yal
16 | membatasi kebebasan pribadi adalah perilaku

tidak etis.




Account office mengabaikan peratur-
17 | peraturan yang ditetapkan perusahaan adalah
perilaku tidak etis.

Account office tidak memberikan saran ya
18 | baik kepada nasabah adalah perilaku tidak
etis.

Account office seharusnya tidak bole

19 merugikan orang lain.

Jika suatu perbuatan dapat merugikan
20 | menyakiti orang lain yang tidak bersalah,
maka perbuatan itu tidak boleh dilakukan.

KeteranganSS : SangatSetuju;S: Setuju; N : Netral; TS : Tidak Setuju; STS : Sangat
Tidak Setuju



